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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Kerangka Teoretis
1. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran Kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran
kelompok yang diorganisir oleh satu prinsip bahwa pembelajaran harus
didasarkan pada perubahan informasi secara sosial diantara kelompok-
kelompok pembelajar yang didalamnya setiap pembelajar bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk meningkatkan
pembelajaran anggota-anggota yang lain.1 Model Pembelajaran Kooperatif
merupakan suatu model pengajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-
kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda. Dalam
menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan
membantu untuk memahami suatu bahan pembelajaran.2 Jadi,
pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang. Anggota kelompok
tersebut bersifat heterogen dari segi kemampuan dan jenis kelamin
sehingga dapat meningkatkan pembelajaran anggota-anggota
kelompoknya.
Sejauh ini, pembelajaran kooperatif dipercaya sebagai
pembelajaran yang efektif bagi semua siswa, pembelajaran yang menjadi
bagian integratif bagi perubahan paradigma sekolah saat ini dan
1Miftahul Huda. Cooperative Learning (metode, teknik, struktur dan model
penerapan),Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, hlm. 29
2 Ibid, hlm. 209.
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pembelajaran yang mampu mendorong terwujudnya interaksi dan
kerjasama yang sehat diantara guru-guru yang terbiasa bekerja secara
terpisah dari orang lain.3 Siswa dimungkinkan dapat meraih keberhasilan
dalam belajar, melatih siswa untuk memiliki keterampilan, baik
keterampilan berpikir (thinking skill) maupun keterampilan sosial (social
skill) seperti keterampilan untuk mengemukakan pendapat, menerima
saran dan masukan dari orang lain, bekerjasama, rasa setia kawan, dan
mengurangi timbulnya perilaku yang menyimpang dalam kehidupan kelas,
dan siswa dapat memperoleh pengetahuan, kecakapan sebagai
pertimbangan untuk berpikir dan menentukan, serta berbuat dan
berpartisipasi sosial.4
Berdasarkan apa yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui
bahwa model pembelajaran kooperatif yang didalamnya terbentuk
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda.
Sehingga dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap anggota saling
kerjasama dan membantu mendorong terwujudnya interaksi untuk
memahami suatu bahan pembelajaran.
Beberapa prinsip-prinsip dalam pembelajaran kooperatif, yaitu
sebagai berikut5 :
a. Prinsip ketergantungan positif (positive interdependence), yaitu dalam
pembelajaran kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas
3 Ibid, hlm. 59.
4 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran Pengembangan
Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, ArRuzzmedia, Jogyakarta
2011, hlm. 291.
5 Rusman, Op.cit,.hlm. 212.
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tergantung pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebut.
Keberhasilan kerja kelompok ditentukan oleh kinerja masing-masing
anggota kelompok. Oleh karena itu, semua anggota dalam kelompok
akan merasakan saling ketergantungan.
b. Tanggung jawab perseorangan (individual accountability), yaitu
keberhasilan kelompok sangat tergantung dari masing-masing anggota
kelompoknya. Oleh karena itu, setiap anggota kelompok mempunyai
tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dalam kelompok
tersebut.
c. Interaksi tatap muka (face to face promotion interaction), yaitu
memberikan kesempatan yang luas kepada setiap anggota kelompok
untuk bertatap muka melakukan interaksi dan diskusi untuk saling
memberi dan menerima informasi dari anggota kelompok lain.
d. Partisipasi dan komunikasi (participation communication), yaitu
melatih siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dan berkomunikasi dalam
kegiatan pembelajaran.
e. Evaluasi proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus bagi
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dari hasil kerja
sama mereka, agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif :6
Tahap 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.
Guru menyampaikan tujuan pengajaran yang akan dicapai
6 Ibid, hlm. 213.
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pada kegiatan pembelajaran dan menekankan pentingnya
topik yang akan dipelajari dan memotivasi siswa
Tahap 2 : Menyajikan informasi
Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa dengan
jalan demonstrasi atau melalui bahan bacaan
Tahap3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok
belajar
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya
membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap
kelompok agar melakukan transisi secara efektif fan efisien
Tahap 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat
mereka mengerjakan tugas mereka
Tahap 5 : Evaluasi
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah
dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan
hasil kerjanya
Tahap 6 : Memberikan penghargaan
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya
maupun hasil belajar individu dan kelompok.
Jadi, pembelajaran kooperatif bergantung pada keaktifan
kelompok-kelompok siswa tersebut. Dalam pembelajaran ini, guru
membentuk kelompok-kelompok kooperatif yang semua anggotanya dapat
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bekerja bersama-sama untuk memaksimalkan pembelajarannya sendiri dan
pembelajaran teman-teman satu kelompoknya. Masing-masing anggota
kelompok bertanggung jawab mempelajari apa yang disajikan dan
membantu teman-teman satu anggota untuk mempelajarinya juga.
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam tipe pengajaran dimana
para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling
membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi. Tujuan utama
pembelajaran kooperatif adalah untuk memberikan para siswa
pengetahuan, konsep, kemampuan, dan pemahaman yang mereka
butuhkan dalam proses pembelajaran. Salah satu tipe model pembelajaran
kooperatif adalah tipe Two Stay Two Stray (TSTS).
2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS pertama kali
dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990.7 Spencer Kagan
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif dengan tipe TSTS
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk membagikan hasil
dan informasi dengan kelompok lain.8
Dua tinggal dua tamu (TSTS) memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lain.9
TSTS yang berarti dua tinggal dua bertamu, TSTS memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi
7 Miftahul Huda, Op.cit. hlm. 140.
8 Risnawati,Strategi, Loc.cit
9 Nanang Hanafiah,  Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, Refika Aditama,
Bandung, 2009,  hlm. 56
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kepada kelompok lain karena dua orang tinggal untuk memberikan
informasi dalam pembelajaran, dan dua orang bertamu untuk mencari
informasi dalam pembelajaran, kemudian setiap anggota kelompok
mempunyai tugas masing-masing, yaitu Two Stay (TS) artinya dua tinggal
bertugas memberikan informasi dan penjelasan langkah-langkah atau
jawaban penyelesaian soal yang belum diketahui oleh siswa yang datang.
Siswa yang datang atau bertamu disebut dengan Two Stray (TS) bertugas
mencari informasi yang diperlukan
Model Pembelajaran TSTS ini diawali dengan pembagian
kelompok. Setelah kelompok terbentuk, Guru memberikan tugas berupa
permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya.
Setelah diskusi kelompok usai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada kelompok yang lain.
Anggota kelompok yang tidak mendapat tugas sebagai tamu mempunyai
kewajiban menerima tamu dari suatu kelompok. Tugas mereka adalah
menyajikan hasil kerja kelompoknya kepada tamu. Jika mereka telah usai
menunaikan tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing.
Setelah kembali kekelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu
maupun siswa yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas
hasil kerja yang telah mereka tunaikan.10
10 Agus Suprijono, Cooperative Learning, Pustaka Pelajar, Surabaya, 2009, hlm. 93-94.
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Pembelajaran kooperatif model TSTS terdiri dari beberapa tahapan
yaitu sebagai berikut: 11
a. Persiapan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah
membuat silabus dan sistem penilaian, desain pembelajaran,
menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa menjadi beberapa
kelompok dengan masing-masing anggota 4 siswa dan setiap
anggota kelompok harus heterogen berdasarkan prestasi
akademik siswa.
b. Presentasi Guru
Pada tahap ini guru menyampaikan indikator pembelajaran,
mengenal dan menjelaskan materi sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat.
c. Kegiatan Kelompok
Pada kegiatan ini pembelajaran menggunakan lembar kegiatan
yang berisi tugas-tugas yang harus dipelajari oleh tiap-tiap
siswa dalam satu kelompok. Setelah menerima lembar kegiatan
yang berisi permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
konsep materi dan klasifikasinya, siswa mempelajarinya dalam
kelompok kecil (4 siswa) yaitu mendiskusikan masalah tersebut
bersama-sama anggota kelompoknya. Masing-masing
kelompok menyelesaikan atau memecahkan masalah yang
11Neng Triwulan, Model Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray, http://duniiaaceriiaa-
model-kooperatif tipe-two-stay-two-stray.htm diakses 20 Juni 2013.
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diberikan dengan cara mereka sendiri. Kemudian 2 dari 4
anggota dari masing-masing kelompok meninggalkan
kelompoknya dan bertamu kekelompok yang lain, sementara 2
anggota yang tinggal dalam kelompok bertugas menyampaikan
hasil kerja dan informasi mereka ketamu. Setelah memperoleh
informasi dari 2 anggota yang tinggal, tamu mohon diri dan
kembali kekelompok masing-masing dan melaporkan
temuannya serta mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.
d. Formalisasi
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya untuk
dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kelompok lainnya.
Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa kebentuk
formal.
e. Evaluasi Kelompok dan Penghargaan
Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam memahami materi yang telah
diperoleh dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
model TSTS. Masing-masing siswa diberi kuis yang berisi
pertanyaan-pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan model
TSTS, yang selanjutnya dilanjutkan dengan pemberian
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penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan skor rata-
rata tertinggi.
Selain itu, terdapat langkah-langkah pembelajaran Tipe TSTS, yaitu :
a. Siswa bekerja sama dalam kelompok berempat seperti biasa.
b. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompok dan dua dari masing-masing
kelompok bertamu ke dua orang kelompok yang lain.
c. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.
d. Tamu mohon diri kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
e. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.12
Adapun langkah–langkah dalam melaksakanan model
pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah sebagai berikut : 13
a. Tahap Persiapan
1) Guru memilih pokok bahasan.
2) Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan.
3) Menentukan skor dasar individu. Skor dasar berdasarkan
dari skor tes individu pada evaluasi sebelum diberi tindakan.
4) Membentuk kelompok-kelompok kooperatif.
5) Menentukan posisi kelompok dan perpindahan pada waktu
pembelajaran.
b. Tahap Pelaksanaan
1) Pendahuluan.
12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologi), Rineka Cipta, Jakarta, 2010, hlm. 406.
13 Risnawati, Loc.cit.
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Pendahuluan diberikan dengan maksud untuk
memperkenalkan pembelajaran dengan teknik TSTS kepada
siswa. Selain Guru juga menjelaskan materi apa yang
dipelajari disertai dengan penjelasan tujuan pembelajaran.
2) Menjelaskan materi pembelajaran.
Penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan metode
yang cocok untuk materi yang akan dibahas dalam
kelompok.
c. Tahap Kegiatan Kelompok.
Kegiatan kelompok berlangsung dengan menggunakan struktur
sebagai berikut :
1) Penugasan.
Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi apa yang akan
dipelajari menggunakan LKS. Pada tahap ini masing-masing
diberi waktu oleh guru untuk memahami materi dan
mempelajari bagaimana cara penyelesaian soal agar
diperoleh hasil yang benar.
2) Tinggal dan Bertamu.
Masing-masing kelompok diberi waktu oleh guru untuk
mengutus dua orang untuk berkunjung kekelompok lain
dengan tujuan mencari informasi tentang langkah-langkah
penyelesaian soal sekaligus hasil yang diharapkan.
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3) Kembali ke kelompok.
Siswa yang berkunjung kembali kekelompok dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.
4) Berpikir Ulang.
Kelompok berpikir kembali dan mencocokkan jawaban
mereka serta membahas hasil kerja mereka.
5) Pengumpulan Tugas.
Guru menyuruh siswa mengumpulkan tugas mereka untuk
dinilai.
Ciri khas dari model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two
Stray adalah adanya pembagian tugas dalam kelompok yaitu dua siswa
bertugas sebagai tamu untuk mencari informasi dari kelompok lain dan
dua siswa lainnya tetap berada dalam kelompok untuk memberikan
informasi kepada kelompok lain. Jika mereka telah selesai melaksanakan
tugasnya, mereka kembali ke kelompoknya masing-masing. Setelah
kembali ke kelompok asal, baik siswa yang bertugas bertamu maupun
mereka yang bertugas menerima tamu mencocokkan dan membahas hasil
kerja mereka. Jadi, setiap kelompok terdiri dari 4 orang yang
pengelompokkannya berdasarkan jenis kelamin dan kemampuan siswa
yang tinggi, sedang dan rendah. Maka, langkah-langkah model
pembelajaran tipe TSTS yang penulis gunakan adalah kombinasi dari
ketiga sumber yang telah disebutkan.
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Al-Qur’an menyebut masalah sebagai salah satu fitrah manusia.
Dimana setiap sisi kehidupan terdapat berbagai masalah yang mesti kita
hadapi. Dalam Al-Quran juga menjelaskan bagaimana seharusnya manusia
bersikap dalam menanggapi atau memecahkan  masalahnya yang ada.
Berikut beberapa ayat yang berkaitan dengan pemecahan masalah :
a. “Oleh itu, maka (tetapkanlah kepercayaanmu) bahwa sesungguhnya
tiap-tiap kesukaran disertai kemudahan.”( Ash Syarh : 5).
b. “ Allah tidak memberati seseorang melainkan apa yang terdaya
olehnya. Ia mendapat pahala kebaikan yang diusahakannya, dan ia juga
menanggung dosa kejahatan yang diusahakannya.(Mereka berdoa
dengan berkata) : “Wahai Tuhan kami! Janganlah engkau mengirakan
kami salah jika kami lupa atau kami tersalah. Wahai Tuhan kami!
Janganlah Engkau bebankan kepada kami bebanan yang berat
sebagaimana yang telah Engkau bebankan kepada orang-orang yang
terdahulu dari pada kami. Wahai Tuhan kami! Janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang kami tidak terdaya memikulnya. Dan
maafkanlah kesalahan kami, serta ampunkanlah dosa kami dan berilah
rahmat kepada kami. Engkaulah penolong kami, oleh itu, tolonglah
kami untuk mencapai kemenangan terhadap kaum-kaum yang kafir.”
( Al Baqarah : 286).
c. “ Yang demikian itu, ialah karena sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah sesuatu nikmat yang telah dikaruniakanNya kepada sesuatu
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kaum sehingga mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka
sendiri. Dan (ingatlah) sesungguhnya Allah maha mendengar, lagi
Maha mengetahui.” (Al Anfal : 53).
d. “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diminta kepada kamu
memberi lapang dari tempat duduk kamu (untuk orang lain) maka
lapangkanlah seboleh-bolehnya supaya Allah melapangkan (segala
halnya) untuk kamu. Dan apabila diminta kamu untuk bangun maka
bangunlah, supaya Allah meninggikan darjat orang-orang beriman
diantara kamu, dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan agama
(dari kalangan kamu) beberapa darjat. Dan (ingatlah), Allah maha
mendalam pengetahuanNya tentang apa yang kamu lakukan.”(Al
Mujadallah : 11).
Pemecahan masalah merupakan penyelesaian suatu perkara atau
persoalan yang menyulitkan untuk mencapai tujuan tertentu.Menurut
Polya sebagaimana yang dikutip oleh Usman menyatakan:”Pemecahan
masalah adalah usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan, mencapai
suatu tujuan yang tidak segera dapat dicapai”.14 Lebih lanjut dijelasakan
bahwa pemecahan masalah merupakan suatu proses psikologis yang
melibatkan tidak hanya sekedar aplikasi dalil-dalil.
Pemecahan masalah dalam matematika bukanlah persoalan yang
baru. Pemecahan masalahmerupakan kegiatan yang sangat urgen dalam
pembelajaran matematika, karena tujuan yang akan dicapai dalam
14 Sudirman Usman, Loc. cit
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pemecahan masalah dan prosedur pemecahan masalah berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Syah mengatakan bahwa belajar pemecahan
masalah pada dasarnya belajar menggunakan metode-metode ilmiah atau
berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti.15kemampuan pemecahan
masalah matematika merupakan suatu kecakapanmenggunakan metode-
metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur dan teliti yang
harus dimiliki peserta didik dalam mempelajari matematika dimana peserta
didik belajar berbagai cara untuk menyelesaikan persoalan matematika.
Pemecahan masalah dalam matematika merupakan tujuan akhir dalam
pembelajaran matematika dimana elemen pengetahuan, kemahiran dan
nilai digabungkan untuk menguraikan ide atau konsep matematika yang
disatukan dalam bentuk pernyataan dalam bahasa matematika.
Menyelesaikan suatu masalah matematika diperlukan langkah-
langkah yang sistematis agar dapat menemukan solusi yang benar dari
permasalahan. Siswa terlebih dahulu harus tahu apa yang ditanyakan pada
masalah tersebut, mengidentifikasi data apa saja yang ada dan menentukan
data yang relevan untuk masalah yang diajukan. Setelah itu siswa baru
dapat menentukan cara yang tepat terhadap masalah tersebut. Polya
mengungkapkan empat langkah pokok dalam menyelesaikan masalah,
yaitu :
a. Memahami masalah.
b. Merencanakan pemecahan masalah.
15 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, PT Remaja
Rosdakarya, Bandung, 2006, hlm. 23.
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c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana.
d. Memeriksa kembali.16
Dari beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah, maka
dalam penelitian ini penulis mengambil kemampuan pemecahan masalah
tulisan, dengan memodifikasi indikator-indikator yang telah disajikan
sehingga dapat disesuaikan pada indikator pembelajaran. Indikator
tersebut akan dibahas pada konsep operasional.
4. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa merupakan
kecakapan atau kesanggupan siswa dalam menemukan jawaban dari suatu
masalah yang berupa pertanyaan atau soal matematika. Salah satu cara
agar siswa aktif dalam pemecahan masalah matematika yang diberikan
guru yaitu dengan pembelajaran kooperatif. Salah satu alasannnya adalah
karena dengan pembelajaran kooperatif, siswa bisa mengembangkan dan
merealisasikan kemampuannya dalam pemecahan masalah. Hal ini sesuai
dengan pendapat Slavin sebagaimana yang dikutip oleh Wina Sanjaya
bahwa pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa
dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan
pengetahuan dengan keterampilan.17
Beberapa pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran diantaranya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two
16Zakaria dkk.Op. Cit., hlm. 115.
17Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
Kencana, Bandung, 2006, hlm. 242.
26
Stay Two Stray (TSTS). Dengan pembelajaran kooperatif TSTS, setiap
siswa dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran dan lebih
menekankan pada kerjasama kelompok.
Menurut Sri Whardani ciri utama yang menonjol dalam
pembelajaran TSTS adalah digunakannya masalah atau soal berkonteks
kehidupan nyata yang konkret atau yang ada dalam pikiran siswa. Masalah
itu disajikan dalam soal-soal cerita, bahasa lambang, benda konkret atau
model (gambar, grafik, tabel dan lain-lain).18 Dengan demikian model
pembelajaran TSTS merupakan suatu model pembelajaran yang
mangaitkan konsep-konsep abstrak dalam matematika dengan dunia nyata
siswa. Adapun masalah dunia nyata tersebut dimanifestasikan dalam
bentuk masalah-masalah yang dihadirkan diawal proses pembelajaran.
Metode ini juga memberikan siswa kesempatan untuk melatih
pengetahuan, keterampilan, dan memberi kesempatan kepada kelompok
untuk membagikan ide dan informasi kepada yang lain, sehingga setiap
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Mereka bisa saling membagikan
informasi dan ide dalam menyelesaikan masalah matematika sehingga bisa
menemukan solusi yang tepat.19 Menurut Vygotsky, saat berinteraksi
bersama, siswa memiliki kesempatan untuk menunjukkan keterampilan
berpikir dan kemampuan pemecahan masalahnya satu sama lain, dan lebih
jauh mampu mengkonstruksi pemahaman, pengetahuan, dan keterampilan
18Sri Wardani, Pembelajaran Matematika Kooperatif di SMP, Depertemen Pendidikan
Nasional, Yogyakarta, 2004, hlm. 6
19Anita Lie, Loc. cit
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yang baru. Kemudian, dengan interaksi ini mereka dapat memahami
masalah dengan lebih baik dari pada sebelumnya dan hal ini tentu saja
akan berpengaruh signifikan terhadap performa dan gayabelajar mereka
sendiri.20
Berdasarkan penjelasan tersebut, sebuah metode pembelajaran
yang memberikan lebih banyak kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi akan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam berfikir dan
meningkatkan kemampuan pecahan masalahnya. Hal ini sejalan dengan
metode pembelajaran TSTS yang lebih membuat siswa aktif dalam
pembelajaran untuk  berinteraksi dan memberikan informasi kepada
kelompok lain. Dengan adanya diskusi dan kerjasama antar siswa dalam
memecahkan masalah tentunya akan akan berdampak baik terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Jadi, dari pernyataan-pernyataan tersebut jelas bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dapat memotivasi siswa untuk
aktif di dalam kelas dalam membangun pengetahuan, kerjasama siswa
dalam menyelesaikan permasalahan, serta kreatifitas agar siswa terbiasa
mengerjakan soal-soal yang memerlukan pemecahan masalah sehingga
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat meningkat.
B. Penelitian yang Relevan
Penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS pernah diterapkan
oleh Muhammad Yahya mahasiswa jurusan pendidikan matematika UIN
20Miftahul Huda, Cooperatif Learning, PustakaBelajar, Yogyakarta, 2011, hlm. 25
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SUSKA RIAU pada tahun 2007 dengan judul penerapan teknik Two Stay
Two Stray untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa madrasah
tsanawiyah (Mts) pondok pesantren Ar Royyan Taqwa pekanbaru
menunjukkan teknik Two Stay Two Stray dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.
Pembelajaran kooperatif tipe TSTS juga pernah diterapkan oleh
yeni yuniarsih di kelas II madrasah aliyah istiqomah rupat pada tahun 2009
dalam rangka meningkatkan motivasi belajar matematika siswa pada
pokok bahasan peluang. Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TSTS motivasi belajar siswa kelas II pada pokok bahasan
peluang menjadi meningkat.
Adapun perbedaan penelitian yang  penulis lakukan dengan
penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin mengetahui bagaimana
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa.
C. Konsep Operasional
Adapun konsep-konsep yang akan dioperasional dari Penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu penerapan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) dan kemampuan pemecahan masalah matematika.
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS
Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
peneliti dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe
TSTS adalah sebagai berikut:
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a. Persiapan
1. Guru menentukan pokok bahasan
2. Guru membuat RPP untuk setiap pertemuan
3. Guru membuat LKS
b. Presentasi Guru
1. Menyampaikan indikator pembelajaran dan memperkenalkan
pembelajaran kooperatif tipe TSTS kepada siswa
2. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dengan masing-
masing kelompok n beranggotakan empat orang siswa.
3. Menjelaskan sekilas materi secara ringkas sesuai dengan
rencana pembelajaran  yang telah dibuat.
c. Kegiatan Kelompok
1. Penugasan
Siswa diberikan tugas mendiskusikan materi apa yang akan
dipelajari menggunakan LKS. Pada tahap ini masing-masing
diberi waktu oleh guru untuk memahami materi dan
mempelajari bagaimana cara penyelesaian soal agar diperoleh
hasil yang benar.
2. Tinggal dan bertamu
Masing-masing kelompok diberi waktu oleh guru untuk
mengutus dua orang untuk berkunjung ke kelompok lain
dengan tujuan memecahkan masalah dengan cara mencari
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informasi tentang langkah-langkah penyelesaian soal sekaligus
hasil yang diharapkan.
3. Kembali ke kelompok
Siswa yang berkunjung kembali ke kelompok dan melaporkan
temuan mereka dari kelompok lain.
4. Berfikir ulang
Kelompok berfikir kembali dan mencocokkan jawaban mereka
serta membahas hasil kerja mereka.
d. Formalisasi
Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan
yang diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya untuk didiskusikan. Kelompok yang lain
akan menanggapi hasil presentasi. Kemudian guru meminta siswa
untuk memberikan kesimpulan sementara dari hasil diskusi.
e. Evaluasi Kelompok Dan Penghargaan
Pada tahap evaluasi ini untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan siswa dalam memahami materi yang diperoleh
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS.
Guru mengevaluasi penyelesaian yang diperoleh dari presentasi
siswa dan meminta siswa untuk memberikan kesimpulan akhir.
Masing-masing siswa diberi kuis yang berisi pertanyaan-
pertanyaan dari hasil pembelajaran dengan tipe TSTS, selanjutnya
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dilanjutkan dengan pemberian penghargaan kepada kelompok
yang mendapatkan skor rata-rata tertinggi.
2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika (Dependent)
Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan
kecakapan siswa dalam memahami, memilih strategi dan
menyelesaikan berbagai persoalan matematika. Penilaian dalam
pemecahan masalah matematika dilakukan dengan teknik
penskoran berdasarkan langkah-langkah dalam proses pemecahan
masalah.Langkah pokok dalam menyelesaikan masalah, yaitu:
a. Memahami masalah.
b. Merencanakan pemecahan masalah.
c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana.
d. Memeriksa kembali.21
Dari beberapa indikator pemecahan masalah di atas,
penulis menyimpulkan bahwa empat indikator tersebut penting
dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah. Memahami
masalah, yaitu mengidentifikasi kecukupan data untuk
menyelesaikan masalah sehingga memperoleh gambaran lengkap
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam masalah tersebut.
Merencanakan pemecahan masalah, yaitu menetapkan langkah-
langkah penyelesaian pemilihan konsep, persamaan dan teori yang
sesuai untuk setiap langkah. Menyelesaikan masalah sesuai
21 Zakaria dkk.Op. Cit., hlm. 115.
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rencana, yaitu menjalankan penyelesaian berdasarkan langkah-
langkah yang telah dirancang dengan menggunakan konsep,
persamaan serta teori yang dipilih. Memeriksa kembali, yaitu
melihat kembali apa yang telah dikerjakan, apakah langkah-
langkah penyelesaian telah terealisasikan sesuai rencana sehingga
dapat memeriksa kembali kebenaran jawaban yang pada akhirnya
membuat kesimpulan akhir.
Adapun kriteria penilaian kemampuan pemecahan
masalah matematika disajikan pada Tabel II.1 .
TABEL II.1
RUBRIK PENSKORAN PEMECAHAN MASALAH
MATEMATIKA
Skor Kategori
0 Pekerjaan tidak dikerjakan atau tidak ada solusi yang ditunjukkan
atau tidak menampilkan proses penyelesaian
1 Beberapa pekerjaan ditunjukkan, tetapi pekerjaan tersebut tidak
akan mengarah pada solusi yang tepat
2 Beberapa bagian dari proses penyelesaian ditunjukkan, tetapi
tidak lengkap, atau beberapa bagian proses penyelesaian yang
ditunjukkan sesuai dan beberapa bagian proses penyelesaian yang
ditunjukkan tidak sesuai
3 Proses penyelesaian yang ditunjukkan sesuai tetapi jawaban salah
atau proses penyelesaian yang ditunjukkan sesuai tetapi tidak ada
jawaban
4 Jawaban Benar dan proses penyelesaian yang ditunjukkan sesuai
Sumber : Zakaria dkk (2008 : 118)
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban dari rumusan masalah
yang telah dikemukakan. Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan
menjadi hipotesis alternative (Ha) dan Hipotesis Nihil (Ho) sebagai
berikut:
Ha : Ada perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran Konvesional.
Ho : Tidak ada perbedaan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran Konvesional.
